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(E) Tesis ini membahas tentang Spirit Christology dan Implikasinya bagi konsep 

pengudusan. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa Spirit 
Christology memiliki implikasi bagi konsep pengudusan umat Kristen. Dengan 
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif, penelitian 
ini mengkaji bagaimana kehadiran dan karya Roh Kudus dalam diri Yesus 
dapat menjadi kerangka teologis dalam memahami mengenai konsep 
pengudusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran dan karya Roh 
Kudus dalam kehidupan Yesus dapat menjadi kerangka dalam memahami 
pengudusan umat Allah. Dalam kerangka ini dikemukakan ada tiga identifikasi 
tentang diri Yesus bersama Roh Kudus, yaitu Ia adalah penerima, pembawa, 
dan pemberi Roh Kudus. Berdasarkan identifikasi Yesus tersebut ditemukan 
bahwa Kehidupan Yesus di dalam Roh (Spirit Christology) memiliki implikasi 
bagi pengudusan umat Kristen. Implikasi yang pertama adalah kehidupan 
Yesus di dalam Roh sebagai model pengudusan umat. Kedua, Spirit Christology 
menghargai alur narasi kehidupan Yesus bersama Roh Kudus. Ketiga, Spirit 
Christology mendekatkan keterkaitan antara pembenaran dan pengudusan.  
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Spirit Christology merupakan salah satu pendekatan Kristologi yang 

menekankan peran Roh Kudus dalam kehidupan dan misi Yesus. Diskusi mengenai 

konsep Spirit Christology sebenarnya bukanlah hal yang sepenuhnya baru. Seperti 

yang diungkapkan oleh Leopoldo A. Sánchez bahwa meskipun Spirit Christology 

kerap dipandang sebagai inovasi teologi kontemporer, sesungguhnya benih-benih 

pemikiran tentang hal ini telah hadir sejak zaman Bapa-Bapa gereja dan terus 

berkembang dalam refleksi teologis hingga sampai saat ini.1  

 

Kristologi Logos yang dimaksud merujuk pada identitas Yesus sebagai Anak 

Allah sejak kekekalan (praeksistensi). Praeksistensi Yesus menyiratkan bahwa pada 

mulanya Kristus tidak sama seperti umat manusia. Namun, Ia menjadi sama dengan 

umat melalui kerelaan-Nya mengambil bagian dalam kehidupan manusia.2 Ia telah 

ada sebelum penciptaan, dan Ia sehakikat dengan Bapa.3 Dasar pengajaran ini 

 
1. Leopoldo A. Sánchez, Introduction to Spirit Christology (London: T&T Clark, 2022), 57-91. 
2. Donald Macleod, The Person of Christ (Downers Grove: Inter Varsity, 1998), 45. 
3. Macleod, The Person of Christ, 45. 
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disampaikan oleh Injil Yohanes, yang berbunyi “pada mulanya adalah Firman” (Yoh. 

1:1), dan hal ini merujuk pada diri Yesus. Tidak hanya pada pembuka Injil Yohanes, 

bahkan sepanjang Injil Yohanes merujuk pada praeksistensi Yesus. Misalnya, 

Sebelum Abraham ada, Yesus telah ada (Yoh. 8:57-58), Yesus memiliki kemuliaan 

sebelum dunia dijadikan (Yoh. 17:5), Dia yang telah turun dari surga (Yoh. 3:13), 

semuanya menekankan bahwa Yesus telah ada sejak kekekalan.4 Cornelis van der 

Kooi mengemukakan bahwa Logos merujuk pada Yohanes 1:1, yang menjelaskan 

mengenai konsep praeksistensi Kristus dalam tiga gambaran, yaitu firman menjadi 

manusia (1:14), Anak diutus oleh Bapa (3:17), dan Anak turun dari surga (3:14).5 

Hal ini memberikan penjelasan bahwa Kristus adalah “Firman” yang sejak semula 

telah ada bersama Allah dan yang adalah Allah sendiri.6  

Salah satu alasan mengapa Kristologi Logos tampak dominan dalam 

pemikiran para teolog adalah karena pendekatan ini berfungsi sebagai bentuk 

pertahanan terhadap ajaran-ajaran sesat pada waktu itu. Dalam sejarah teologi 

Kristen, fokus utama teologi tertuju pada penegasan keilahian Yesus Kristus. Hal ini 

terjadi karena banyak bermunculan perselisihan dan perdebatan konseptual 

mengenai relasi antara keilahian dan kemanusiaan Yesus. Veli-Matti Kärkkäinen 

menunjukkan bahwa pada masa awal, perdebatan teologis dalam bidang Kristologi 

terutama berpusat pada persoalan keilahian Yesus. Pada periode tersebut, gereja 

menghadapi dua pandangan yang menyimpang dari iman Kristen dan perlu dilawan, 

 
4. Macleod, The Person of Christ, 46. 
5. Cornelis van der Kooi, "On the Identity of Jesus Christ: Spirit Christology and Logos 

Christology in Converse," dalam Third Article Theology: A Pneumatological Dogmatics (Minneapolis: 
Fortress Press, 2016), 248. 

6. van der Kooi, "Identity of Jesus Christ," 234. 
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yaitu Ebionisme dan Doketisme. Kelompok Ebionisme menolak keilahian Yesus dan 

menganggap-Nya sebagai manusia biasa yaitu anak dari Maria dan Yusuf. Kelompok 

ini menolak praeksistensi Yesus dan menganggap Yesus sebagai manusia yang 

diangkat menjadi Mesias.7 Sedangkan Doketisme mengatakan bahwa Kristus 

sepenuhnya ilahi, tetapi kemanusiaan-Nya hanya tampak sebagai manusia dan 

bukan manusia sejati. Mereka memandang penderitaan Kristus bukanlah sesuatu 

yang nyata.8 John O’Donnell mengungkapkan bahwa salah satu alasan 

menghilangnya pengajaran tentang Spirit Christology dalam sejarah teologi Kristen 

adalah munculnya ajaran sesat seperti Arianisme dan Adopsionisme yang 

memandang Yesus sebagai seorang manusia biasa pada umumnya yang 

membutuhkan Roh Allah dalam kehidupan dan pelayanan-Nya.9 Sebagai reaksinya, 

adalah wajar bagi para teolog untuk menekankan realitas inkarnasi bahwa Yesus 

adalah sepenuhnya Allah dan sepenuhnya manusia.10 Jadi, pembahasan tentang 

identitas dan karya Roh Kudus sesungguhnya tidak sepenuhnya diabaikan dalam 

sejarah teologis.  

Memasuki abad ke-20, minat terhadap pembahasan mengenai Spirit 

Christology meningkat cukup signifikan hingga saat ini, seperti yang dikatakan oleh 

Kyle Claunch bahwa Spirit Christology merupakan hal yang lumrah ditemukan 

khususnya dalam ruang lingkup teologi kontemporer.11 Beberapa teolog telah 

 
7. Veli-Matti Kärkkäinen, Christology: A Global Introduction (Grand Rapids: Baker Academic, 

2016), 30. 
8. Kärkkäinen, Christology, 30. 
9. John O. Donnell, "In Him and Over Him: The Holy Spirit in the Life of Jesus," Gregorianum 

70, no. 1 (1989): 25. 
10. Donnell, "In Him and Over Him," 25. 
11. Kyle Claunch, "The Son and the Spirit: The Promise and Peril of Spirit Christology," 

Southern Baptist Journal of Theology 19, no. 1 (2015): 91. 
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mempersembahkan tulisan-tulisannya yang menunjukkan aspek-aspek Roh Kudus 

dalam setiap pemikiran teologinya. Daniel L. Migliore mengatakan bahwa minat 

baru terhadap pembahasan mengenai identitas dan karya Roh Kudus merupakan 

bukti atau rasa lapar seseorang dalam mendalami iman dan kehidupan spiritualnya 

dengan Allah.12 Faktor selanjutnya adalah pengaruh dari gereja ortodoks Timur dan 

juga perluasan dari gereja Pentakosta di seluruh dunia yang secara historis sangat 

menekankan pada pribadi dan peran Roh Kudus.13 

Pengamatan yang senada juga diungkapkan oleh Leopoldo A. Sánchez, yang 

memaparkan tiga faktor yang mempengaruhi kebangkitan minat terhadap Spirit 

Christology. Faktor yang pertama adalah kebangkitan studi mengenai Trinitas di 

seluruh tradisi teologi, baik di kalangan Protestan maupun Katolik yang dimotori 

oleh Karl Barth “Church Dogmatics” (1932-68), dan Karl Rahner “The Trinity” 

(1967).14 Melalui karya tersebut, mereka telah mengusungkan bahwa teologi 

Kristen perlu dibingkai dari sudut pandang Roh Kudus.15 Dalam kerangka ini, 

kemudian banyak bermunculan seruan untuk menghidupkan kembali teologi 

Trinitas dan akhirnya menghasilkan begitu banyak karya mengenai identitas dan 

karya Roh Kudus, sehingga Roh Kudus tidak lagi disebut sebagai “Cinderella” dalam 

dunia teologi. Faktor yang kedua adalah panggilan ekumenis konsili Vatikan ke-II 

gereja Katolik Roma (1962-1965), yang menyoroti misi Kristus bersama Roh Kudus 

dalam karya penebusan Allah terhadap dunia.16 Faktor yang ketiga adalah 

 
12. Daniel L. Migliore, Faith Seeking Understanding: An Introduction to Christian Theology, ed. 

ke-3 (Grand Rapids: William B. Eerdmans, 2014), 109. 
13. Migliore, Faith Seeking Understanding, 110. 
14. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 17. 
15. Myk Habets, The Anointed Son: A Trinitarian Spirit Christology (USA: Pickwick, 2010), 18. 
16. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 20. 
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pertumbuhan gereja-gereja Pentakosta di seluruh dunia dan berbagai gerakan 

karismatik dalam gereja telah mempengaruhi eksplorasi mengenai Kristus dan Roh 

Kudus.17 Seruan terhadap pembahasan mengenai Spirit Christology telah meningkat 

dengan baik. 

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, bahwa sejumlah teolog 

berupaya menanggapi kurangnya perhatian terhadap keterlibatan Roh Kudus dalam 

diri Yesus, sehingga mengusulkan Spirit Christology untuk mengembalikan apa yang 

dianggap masih kurang dalam diskusi teologi. Pendekatan ini dimaksudkan sebagai 

usaha untuk mengoreksi ketimpangan yang muncul dalam tradisi teologi Kristen. 

Misalnya, Ralph Del Colle menyatakan bahwa perhatian yang semakin signifikan 

terhadap aspek pneumatologis ini merupakan reaksi terhadap pengabaian tentang 

Roh Kudus dalam sejarah teologi.18 Ungkapan yang sama disampaikan oleh Habets, 

bahwa Spirit Christology perlu untuk diangkat dan dikembangkan untuk 

memperbaiki artikulasi Kristologi masa lalu yang dinilai kurang dalam pembahasan 

tentang Roh dan hubungan-Nya dengan Yesus.19  

Dalam perjalanannya, Spirit Christology telah mengalami perkembangan ke 

dalam berbagai arah dan melahirkan beragam model pendekatan. Secara umum, 

para teolog mengklasifikasikan pendekatan ini ke dalam tiga model utama, yaitu 

model pengganti, model alternatif, dan model pelengkap. Dari berbagai model ini, 

Spirit Christology yang dianggap paling seimbang adalah model “pelengkap”, yaitu 

 
17. Leopoldo A Sánchez, "Spirit Christology Today: An Assessment of the Pentecostal 

Discussion and a Lutheran Proposal," Logia 31, no. 4 (2022): 7. 
18. Ralph Del Colle, Christ and the Spirit: Spirit-Christology in Trinitarian Perspective (New 

York: Oxford University, 1994), 1. 
19. Myk Habets, "Prolegomenon: On Starting with the Spirit," dalam Third Article Theology: A 

Pneumatological Dogmatics (Minneapolis: Fortress Press, 2016), 3. 
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pendekatan yang tidak menggantikan Kristologi Logos, melainkan memperkaya dan 

melengkapinya Kristologi.20 Habets menegaskan bahwa Spirit Christology yang 

harus dikembangkan dalam kerangka model pelengkap, hal ini dikarenakan Kristus 

dan Roh Kudus dipahami sebagai pribadi yang saling melengkapi dalam karya 

keselamatan. Oleh karena itu, penting untuk menjaga integritas hubungan antara 

“Yesus dan Roh” dan bukan menempatkan keduanya dalam posisi yang saling 

berlawanan, apalagi menggantikan salah satu dengan yang lain.21  

Model Spirit Christology yang akan dipaparkan dalam tulisan ini adalah 

model “pelengkap,” yaitu pendekatan yang berupaya menjelaskan kehadiran dan 

karya Roh Kudus dalam diri Yesus sebagai pola dasar untuk memahami karya Roh 

dalam kehidupan umat Kristen. Kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan 

Yesus dijadikan sebagai kerangka teologis dalam memahami konsep pengudusan. 

Penulis akan menelusuri bagaimana para teolog yang mengembangkan Spirit 

Christology memahami peran Roh Kudus dalam seluruh kehidupan dan misi Yesus, 

serta bagaimana pemahaman tersebut dihubungkan dengan pengalaman 

pengudusan dalam kehidupan umat Allah. 

Beberapa teolog telah berupaya menjelaskan tentang kehadiran dan karya 

Roh Kudus dalam kehidupan Yesus. Salah satunya adalah Ralph Del Colle, yang 

menyatakan bahwa Spirit Christology mengarahkan fokus refleksi teologis pada 

peran Roh Kudus dalam Kristologi yang sejati. Dalam pendekatan ini, pertanyaan 

mengenai "siapa Yesus" dan "apa yang telah Ia lakukan" dipahami dari sudut 

 
20. Habets, The Anointed Son, 19.  
21. Habets, The Anointed Son, 3. 
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pandang pneumatologis.22 Del Colle menekankan bahwa yang khas dan inovatif dari 

Spirit Christology adalah pengakuan bahwa relasi antara Yesus dan Bapa serta karya 

penebusan Kristus tidak dapat dipahami secara utuh tanpa dimensi pneumatologis 

yang eksplisit. Del Colle ingin menunjukkan bahwa hubungan antara Yesus dan Roh 

Kudus sangat krusial untuk dijelaskan dalam rangka memahami inkarnasi dan karya 

penebusan secara utuh.23 Hal ini Ia tunjukkan untuk menegaskan bahwa hubungan 

Yesus dan Roh Kudus sangat penting untuk dijelaskan. Selanjutnya, Habets juga 

menelusuri bagaimana hubungan antara Yesus dan Roh Kudus. Ia mengutip Jürgen 

Moltmann yang mengatakan bahwa Yesus tidak hanya dipenuhi dengan kuasa Roh 

Kudus, tetapi tidak ada waktu dalam keberadaan-Nya ketika Dia tidak memiliki 

hubungan total dengan Roh Kudus.24 Habets menyatakan bahwa Yesus dan Roh 

Kudus tidak pernah terpisahkan dalam melakukan karya ekonomi keselamatan 

Allah.  

Menariknya, para teolog yang mengembangkan Spirit Christology tidak hanya 

menyoroti kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan serta misi Yesus, 

tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan umat Kristen. Mereka berpendapat 

bahwa apa yang dikerjakan Roh Kudus dalam diri Yesus memiliki kesinambungan 

dengan karya Roh dalam kehidupan umat. Artinya, kehadiran dan karya Roh Kudus 

dalam kehidupan Yesus dipahami sebagai pola sekaligus landasan untuk memahami 

karya Roh Kudus dalam kehidupan umat Kristen. Misalnya, Sánchez mengatakan 

 
22. Ralph Del Del Colle, Christ and the Spirit: Spirit-Christology in Trinitarian Perspective 

(New York: Oxford University, 1994), 3. 
23. Del Colle, Christ and the Spirit, 2. 
24. Habets, The Anointed Son, 126. 
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bahwa Spirit Christology yang berfokus pada peran Roh Kudus dalam kehidupan dan 

misi Yesus berfungsi sebagai kerangka kerja yang konstruktif untuk 

mengartikulasikan pendekatan berbasis model terhadap pengudusan.25 Sánchez 

berusaha menarik implikasi dari Spirit Christology ke dalam kerangka konsep 

pengudusan. Ia mengatakan bahwa salah satu kontribusi dari Spirit Christology 

adalah menunjukkan bagaimana kehadiran dan karya Roh Kudus di dalam dan 

bersama Kristus membentuk kehidupan manusia.26 Menurut Sánchez, Roh Kudus 

yang ada di dalam diri Yesus juga diberikan kepada umat untuk membentuk dan 

menguduskan kehidupan umat Kristen. Sánchez melihat bahwa ada kesinambungan 

antara kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan Yesus dan dalam 

kehidupan umat yang dapat membantu umat Kristen untuk memahami konsep 

pengudusan.27Spirit Christology diyakini menawarkan kerangka konseptual untuk 

mengeksplorasi bagaimana Roh menjadikan umat Kudus.28 Roh yang hadir dan 

berkarya dalam kehidupan umat menjadikan mereka kudus. 

Sánchez menjelaskan bahwa sejak kejatuhan manusia ke dalam dosa, 

kekudusan atau pengudusan tidak lagi merupakan atribut yang secara hakiki 

melekat pada natur manusia. Dalam terang ini, Roh Kudus menguduskan 

kemanusiaan Yesus sejak inkarnasi yaitu dalam persatuan natur ilahi dan 

manusiawi yang kemudian menjadi dasar bagi pengudusan umat Allah. Menurut 

Sánchez, kehidupan dalam Roh secara teologis sering ditempatkan dalam kerangka 

 
25. Leopoldo A. Sánchez, Sculptor Spirit: Models of Sanctification from Spirit Christology 

(Downers Grove: Inter Varsity, 2019), 2. 
26. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 151. 
27. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 151. 
28. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 166. 
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pengudusan, yaitu karya Roh Kudus yang membentuk umat untuk hidup dalam 

kekudusan yang sejati.29 Kesinambungan antara kehadiran dan karya Roh Kudus 

dalam diri Yesus dengan kehidupan umat terjadi melalui karya Roh Kudus.  

Kehidupan Yesus di dalam Roh menjadi dasar kehidupan umat di dalam Roh. 

Misalnya, peristiwa pencobaan di padang gurun yang dialami oleh Yesus. Ketika 

Yesus dicobai di padang gurun, Yesus menunjukkan sikap ketaatan kepada Bapa 

melalui ketergantungan-Nya pada Roh Kudus.30 Sehingga Ia dapat mengalahkan 

pencobaan-pencobaan tersebut. Dalam menghadapi pencobaan, Yesus 

menunjukkan sikap penyerahan diri pada kehendak Allah melalui Roh Kudus. 

Meskipun Ia adalah Allah, namun Dia memilih untuk tunduk pada bimbingan Roh 

Kudus.31 Kehidupan Yesus di dalam Roh dijadikan sebagai kerangka dalam 

memahami pengudusan. Sumber utamanya adalah kehadiran dan karya Roh Kudus 

dalam kehidupan Yesus. Pengudusan dalam pandangan Sánchez tidak hanya 

merujuk pada keberadaan Roh Kudus yang memenuhi kemanusiaan Kristus sejak 

awal tetapi juga mencakup karya Roh Kudus yang aktif dan berkelanjutan dalam 

membentuk kehidupan Yesus seperti ketaatan-Nya kepada Bapa.32 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dipaparkan di atas telah 

memperlihatkan bahwa Kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan dan misi 

Yesus dapat digunakan sebagai landasan dalam memahami pola kehadiran dan 

karya Roh Kudus dalam kehidupan umat. Mengaitkan kehadiran dan karya Roh 

 
29. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 166. 
30. Myk Habets, "Spirit Christology: The Future of Christology?," dalam Third Article 

Theology: A Pneumatological Dogmatics (Minneapolis: Fortress Press, 2016), 269. 
31. Leopoldo A. Sánchez, Introduction to Spirit Christology (London: T&T Clark, 2022), 44. 
32. Sánchez, Introduction to Spirit Christology, 148. 
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Kudus dalam diri Yesus sebagai pola dasar untuk memahami karya Roh dalam 

kehidupan umat Kristen merupakan sebuah upaya yang sangat menarik dan 

konstruktif. Namun, di sisi lain upaya ini dapat mengundang polemik. Polemiknya 

adalah bagaimana kehidupan Kristus yang adalah Allah dapat menjadi dasar dalam 

memahami karya Roh dalam kehidupan umat. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

mendasar antara Kristus sebagai Sang Pencipta dan umat manusia sebagai ciptaan, 

yang menimbulkan ketegangan teologis dalam upaya menjembatani keduanya. 

Seperti yang dikatakan oleh Steven J. Duby bahwa Bapa, Anak, dan Roh Kudus 

adalah Allah yang sejati itu sendiri. Oleh karena itu, Roh Kudus bersama dengan 

Bapa dan Anak memiliki semua yang berkaitan dengan Allah.33 Yesus adalah Allah, 

sementara manusia adalah ciptaan. Karena itu, terdapat perbedaan mendasar di 

antara keduanya. Namun demikian, konsep kehadiran dan karya Roh Kudus dalam 

diri Yesus menjadi menarik untuk dikaji ketika dijadikan sebagai kerangka teologis 

dalam memahami konsep pengudusan umat manusia. Salah satu hal penting yang 

perlu dilakukan dalam tulisan ini adalah menelusuri bagaimana para teolog 

membangun hubungan antara kehadiran dan karya Roh Kudus dalam diri Yesus 

dengan kehadiran Roh yang sama dalam kehidupan umat Kristen.  

 

 
33. Steven J. Duby, Jesus and the God of Classical Theism: Biblical Christology in Light of the 

Doctrine of God (Grand Rapids: Baker Publishing, 2022), 223. 
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Rumusan Masalah 

Meskipun Kristologi Logos memegang peran utama dalam menjelaskan 

mengenai identitas Yesus sebagai Allah yang datang dari surga ke dunia, Spirit 

Christology juga merupakan aspek yang penting untuk dibahas dalam diskusi 

teologis. Tidak hanya penting, Spirit Christology juga memiliki manfaat atau 

sumbangsih dalam diskusi teologis. Salah satu manfaat atau perspektif yang bisa 

diangkat adalah kesinambungan antara kehadiran Roh Kudus dalam diri Yesus 

(Spirit Christology) dengan pengajaran mengenai konsep pengudusan umat Kristen, 

sebab keduanya terkait erat dengan karya Roh Kudus. Spirit Christology merupakan 

fondasi dasar dalam memahami konsep pengudusan umat Kristen. Pertanyaan yang 

hendak dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kehadiran dan karya Roh 

Kudus dalam diri Yesus dapat menjadi kerangka teologis dalam memahami 

mengenai konsep pengudusan?. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan bagaimana konsep Spirit 

Christology mengenai kehadiran dan karya Roh Kudus dalam diri Yesus dijadikan 

sebagai dasar dalam memahami kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan 

umat. Kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan Yesus menjadi kerangka 

teologis dalam memahami mengenai konsep pengudusan. Identitas Yesus sebagai 

penerima, pembawa, dan pemberi Roh Kudus menjadi dasar pemahaman kehadiran 
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dan karya Roh Kudus dalam kehidupan umat yang menjadi kerangka teologis dalam 

memahami pengudusan. 

 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian Kristologi dan 

Pneumatologi, khususnya dalam memahami kehadiran Roh Kudus dalam diri Yesus. 

Pemahaman mengenai kehadiran Roh Kudus dalam diri Yesus menjadi landasan 

penting untuk memahami karya Roh Kudus dalam kehidupan umat Kristen. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran bagi diskusi 

teologis tentang karya Roh Kudus serta implikasinya terhadap konsep pengudusan 

umat Allah.  

 

 

Pembatasan Penelitian 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada kajian Spirit Christology model 

pelengkap, dengan penekanan pada kehadiran dan karya Roh Kudus dalam diri 

Yesus sebagai landasan teologis dalam memahami konsep pengudusan. Adapun 

aspek aplikatif atau bentuk-bentuk praktis pengudusan tidak menjadi ruang lingkup 

pembahasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini tidak mencakup 

dimensi empiris maupun praksis gerejawi secara langsung. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif perpustakaan (library research) dengan pendekatan analisis deskriptif. 

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menelusuri kehadiran 

dan karya Roh Kudus dalam kehidupan Yesus yang dihubungkan kepada kehadiran 

dan karya Roh Kudus dalam kehidupan umat. Setelah ini, akan ditelusuri bagaimana 

pola kehadiran dan karya Roh Kudus dalam diri Yesus dapat menjadi kerangka 

teologis dalam memahami pengudusan.  

Literatur primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku 

yang berkaitan dengan Spirit Christology, Kristus dan Roh Kudus, serta yang 

berkaitan dengan pengudusan orang Kristen, seperti: “The Anointed Son: A 

Trinitarian Spirit Christology” yang ditulis oleh Myk Habets. Lalu, “Introduction to 

Spirit Christology” yang ditulis oleh Leopoldo A. Sánchez; “Sculptor Spirit: Models of 

Sanctification from Spirit Christology”. Selain itu, penelitian ini juga akan memakai 

literatur sekunder, baik buku maupun artikel jurnal, dari para penulis lain yang 

menulis tentang topik terkait.  
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Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan dibagi dalam lima bab. Bab I merupakan pemaparan 

mengenai pendahuluan penelitian yang di dalamnya terdapat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan 

masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II membahas mengenai 

konsep Spirit Christology, pemaparan tentang sejarah munculnya Spirit Christology, 

pengertian Spirit Christology, model-model Spirit Christology. Bab 3, penulis akan 

menguraikan mengenai kehadiran dan karya Roh Kudus dalam diri Yesus 

berdasarkan Spirit Christology model pelengkap, dan memaparkan kehidupan Yesus 

sebagai penerima, pembawa, dan pemberi Roh Kudus. Bab 4, penulis akan 

memaparkan kesinambungan antara kehadiran Roh Kudus dalam diri Yesus dengan 

kehadiran Roh Kudus dalam kehidupan umat Kristen. Selanjutnya, penulis akan 

menguraikan kerangka pengudusan yang berakar pada kehidupan Yesus, dan 

kemudian memaparkan beberapa implikasi Spirit Christology bagi konsep 

pengudusan. Bab 5, kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dikerjakan.  
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BAB LIMA 

KESIMPULAN 

 

 

Kesimpulan 

Pada bagian ini, penulis akan merangkum seluruh pembahasan, 

menyampaikan jawaban atas rumusan masalah, serta menunjukkan keterlibatan 

penulis dalam pembahasan tentang Spirit Christology dan konsep pengudusan. 

Melalui analisis kehadiran dan karya Roh kudus dalam kehidupan dan misi Yesus 

telah menunjukkan bahwa Spirit Christology model pelengkap menyediakan 

kerangka teologis dalam memahami tentang konsep pengudusan.  

Dalam Bab 2, penulis menelusuri akar historis Spirit Christology dan 

menemukan bahwa, meskipun pendekatan ini terkesan sebagai wacana baru dalam 

teologi kontemporer, sesungguhnya ia memiliki fondasi yang kuat sejak era para 

Bapa Gereja seperti Irenaeus dan Athanasius. Namun, dalam perjalanan sejarah 

teologi, Spirit Christology cenderung diabaikan atau dilupakan, terutama karena 

penekanan pada pembahasan identitas Yesus sebagai Logos sehingga minimnya 

refleksi teologis terhadap peran dan karya Roh Kudus. Untuk mengatasi kekosongan 

tersebut sejumlah teolog kontemporer mengusulkan Spirit Christology sebagai 

pendekatan yang lebih menyeluruh dan seimbang. Dalam perkembangannya, Spirit 

Christology telah dipahami dalam sejumlah arah dan beragam model, yaitu model 

pengganti (substitute), model alternatif (alternative), dan model pelengkap 
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(complement). Masing-masing model menyajikan cara pandang teologis yang 

berbeda dalam memahami relasi antara Yesus dan Roh Kudus. Dalam tulisan ini, 

penulis secara khusus menelusuri dan mengevaluasi Spirit Christology model 

pelengkap sebagai kerangka dalam memahami kehadiran dan karya Roh Kudus 

dalam kehidupan dan misi Yesus. 

Pada Bab 3, penulis mengkaji pemikiran sejumlah teolog yang menggeluti 

Spirit Christology yang berupaya menjelaskan kehadiran dan karya Roh Kudus 

dalam kehidupan Yesus (Spirit Christology) model pelengkap. Model pelengkap 

berupaya mengintegrasikan Kristologi Logos dengan Spirit Christology. Artinya, 

identitas Yesus dipahami bukan hanya sebagai Anak Allah yang menjadi manusia, 

tetapi juga sebagai manusia yang hidup dan menjalankan misi-Nya dalam pimpinan 

Roh Kudus. Berdasarkan pemahaman ini, maka ditemukan bahwa Yesus sebagai 

penerima, pembawa, dan pemberi Roh Kudus.  

Pada Bab 4, penulis membahas tentang kehadiran dan karya Roh Kudus 

dalam diri Yesus (Spirit Christology) menjadi kerangka pengudusan. Fokus utama 

bab ini adalah menunjukkan bagaimana kehadiran dan karya Roh Kudus dalam 

kehidupan Yesus menjadi kerangka teologis dalam memahami pengudusan umat. 

Kehadiran dan karya Roh Kudus dalam kehidupan Yesus menjadi dasar dalam 

memahami karya Roh Kudus dalam kehidupan umat. Berdasarkan kajian sejumlah 

teolog, dapat ditegaskan bahwa Roh Kudus terlibat secara aktif dalam seluruh 

kehidupan Yesus. Kehidupan-Nya dalam Roh menyingkapkan identitas Yesus 

sebagai penerima, pembawa, dan pemberi Roh Kudus. Dari identitas Kristus inilah 

dapat ditarik sebuah pola yang juga berlaku bagi umat manusia. Sama seperti Yesus, 
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umat percaya disebut sebagai penerima dan pembawa Roh Kudus. Namun, berbeda 

dengan Kristus, umat tidak dapat disebut sebagai pemberi atau penyalur Roh, sebab 

hanya Yesus yang memiliki otoritas untuk mengutus Roh Kudus kepada umat-Nya. 

Berdasarkan kehidupan Yesus di dalam Roh, maka ditemukan bahwa umat manusia 

sebagai penerima dan pembawa Roh Kudus. berdasarkan identitas ini, dikemukakan 

bahwa kehidupan umat sebagai penerima Roh Kudus menandakan kehidupan baru. 

Demikian juga dengan pembawa Roh Kudus menandakan pengudusan progresif 

umat. Spirit Christology memiliki implikasi penting bagi konsep pengudusan, yaitu 

dengan menempatkan Yesus sebagai model atau dasar dalam memahami karya Roh 

Kudus dalam kehidupan-Nya. Pendekatan ini juga menekankan narasi-narasi 

kehidupan Yesus di dunia, terutama dalam hubungan-Nya dengan Roh Kudus. Selain 

itu, melalui Spirit Christology, keseimbangan dan keterkaitan antara pembenaran 

dan pengudusan dapat dipertahankan secara teologis. 

 

Saran 

 

 Penelitian ini masih membuka peluang untuk kajian lebih lanjut, khususnya 

dalam memahami karya dan peran Roh Kudus dalam misi penginjilan, mengingat 

karya Roh Kudus memiliki keterkaitan yang erat dengan pemberitaan Injil. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada penggalian Biblika yang lebih 

mendalam mengenai pengudusan dalam perspektif Roh Kudus, sehingga kajian 
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tentang Spirit Christology tidak hanya diperkaya secara konseptual, tetapi juga 

didukung oleh dasar eksegetis yang lebih kuat. 
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